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ABSTRACT

Community Service Activities were carried out in Talang Kalijirak Village, Tasikmadu
Karanganyar. In the village there is a home industry that produces karak. Partner problems,
Karak products don 't have good packaging, don 't have brands and labels, don't take advantage
of promotional media. The purpose of community service activities to help partners develop
product attributes through packaging improvements, branding and labels and making MMT as
a promotional medium.

PKM activities were carried out in the form of guided exercises for one day on March
26, 2021. Community Service activities carried out have provided benefits for Partners, namely
improvements to product packaging with stronger and hygienic plastic materials, already
having the YU-SI brand, and on the label include the composition of ingredients and cellphone
numbers to order products. Making MMT as a promotional media is expected to encourage
consumer buying interest and increase sales.
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ABSTRAKSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Desa Talang Kalijirak Tasikmadu
Karanganyar. Pada Desa tersebut terdapat Industri Rumahan yang memproduksi Karak.
Permasalahan Mitra, produk Karak belum memiliki kemasan yang baik, belum memiliki merek
dan label serta belum memanfaatkan media promosi. Tujuan pengabdian masyarakat membantu
mitra mengembangkan atribut produk melalui perbaikan kemasan, pemberian merek dan label
serta pembuatan MMT sebagai media promosi.

Kegiatan PKM dalam bentuk Latihan Terbimbing satu hari tanggal 26 Maret 2021.
Kegiatan PKM telah memberikan manfaat bagi Mitra yaitu perbaikan pada Kemasan Produk
dengan bahan plastik yang lebih kuat dan higienis, telah memiliki Merek YU-SI, dan pada label
mencantumkan komposisi bahan serta nomor handphone untuk memudahkan konsumen dalam
memesan produk. Pembuatan MMT sebagai media promosi diharapkan dapat mendorong minat
beli konsumen dan meningkatkan penjualan.

Kata kunci: Produk, Kemasan, Merek, Label, Promosi
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PENDAHULUAN

Ibu rumah tangga semakin banyak mencoba usaha kecil untuk menambah penghasilan
keluarga. Makanan ringan sampai saat ini banyak diminati oleh industri rumahan sebagai usaha
sampingan. Industri rumahan pada umumnya memiliki beberapa karakteristik seperti modal
kecil, belum memanfaatkan pembukan standar, dan kemampuan manajerial yang terbatas.

Atribut produk seperti kemasan dan merek seringkali dipertimbangkan konsumen dalam
pembelian produk makanan ringan seperti kerupuk, karak, dan aneka cemilan (snack). Kemasan
yang menarik, aman, dan higienis menjadi perhatian penting bagi usaha rumahan. Pemberian
merek sebagai indentitas usaha juga perlu mendapat perhatian, karena sampai saat industri
rumahan banyak yang belum memiliki merek. Pengembangan atribut produk pada kemasan dan
merek dapat meningkatkan daya saing sehingga dapat mendukung keberhasilan pemasaran.

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan suatu
kebutuhan dan keinginan (Kotler, 2012). Atribut produk adalah faktor-faktor yang
dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan tentang pembelian suatu merek
ataupun kategori produk, yang melekat pada produk atau menjadi bagian produk itu sendiri.
Atribut produk yang disebutkan seperti merek, kualitas, kemasan, label. kelengkapan fitur,
desain, serta layanan purna jual (Simamora, 2014). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Muanas (2014) dan Verina et al. (2014) menyatakan bahwa atribut produk mempunyai
pengaruh besar terhadap keputusan pembelian, oleh karenanya atribut produk yang memenuhi
harapan konsumen amat penting dikembangan oleh pemasar. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Chang & Fong (2010); Asgharian et al. (2012); dan Lamidi & Rahadhini (2013)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif atribut produk terhadap loyalitas pelanggan,
semakin positif persepsi pelanggan terhadap atribut produk akan membuat pelanggan semakin
loyal untuk mengkonsumsi produk tersebut.

Promosi bagi industri rumahan memiliki peran penting dalam penjualan, kegiatan promosi
dapat digunakan sebagai strategi untuk mengkomunikasikan produk kepada konsumen sehingga
promosi yang menarik dapat mendorong minat beli konsumen. Promosi menurut Kotler
dan amstrong (2012) merupakan kegiatan yang menginformasikan manfaat atau kelebihan dari
sebuah produk dan meciptakan niat konsumen untuk menggunakan produk yang ditawarkan.
Untuk meningkatkan penjualan perlu adanya kegiatan promosi yang efektif, yang dapat
dilakukan melalui promosi penjualan, periklanan dan personal selling (Tjiptono, 2016).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achidah et al. (2016); Njoto & Sienatra (2018)
menyatakan promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Penelitian Soraya
(2015); Sarjita (2018) menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas pelanggan. Perusahaan yang sering melakukan promosi dengan gencar dapat membuat
pelanggan akan semakin berminat untuk melakukan pembelian ulang

Pelatihan Pengembangan Atribut Produk dan Media Promosi Pada Industri Rumahan
Karak Di Kalijirak adalah satu bentuk kepeduliaan dari Tim PKM STIE ATMA Bhakti
Surakarta yang dimotivasi oleh masih bayaknya industri rumahan yang belum memperhatikan
pentingnya pengembangan atribut produk pada kemasan, merek, label, serta pemanfaatan media
promosi.

Kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan olen Tim PKM STIE ATMA Bhakti Surakarta
mengambil objek di Desa Talang Kalijirak Tasikmadu Karanganyar. Penduduk Desa tersebut
mayoritas bermata pencaharian bercocok tanam padi. Dari hasil panen padi, bulir beras yang
utuh dijual, sedangkan beras yang hancur biasanya disebut menir, diolah menjadi krupuk
tradisional yaitu Karak Nasi. Ada beberapa industri rumahan yang menghasilkan karak Nasi,
salah satunya adalah Mbak Sri Wahyuni seorang difabel yang memproduksi usaha karak Nasi
tersebut. Dalam mengerjakan usahanya Mbak Sri Wahyuni dibantu anggota keluarga lainnya
berjumlah dua orang. Industri Rumahan (home Industri) tersebut baru berjalan satu tahun yang
dilakukan untuk menambah penghasilan. Usaha tersebut tergolong prospektif karena setiap hari
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selalu ada konsumen yang membeli karak tersebut. Kebutuhan bahan baku secara umum mudah
didapat, hanya saja karena usaha ini masih kecil maka stock bahan bakunya terbatas, mereka
memproduksi Karak masih secara tradisional. Tempat produksinya belum menggambarkan
tempat produksi yang higienis sehingga perlu diperbaiki. Peralatan produksi juga masih
sederhana menggunakan tungku kayu dan peralatan untuk mencetak karak juga masih
sederhana.

Dalam hubungannya dengan pemasaran produk, home industri Sri Wahyuni ini masih
perlu diberi pembinaan karena penjualan produknya masih dengan cara konvensional dimana
produk dikemas dalam kemasan plastik bening biasa tanpa identitas atau label produk. Kondisi
Mitra dari Home Industri Sri Wahyuni di desa Talang Kalijirak Tasikmadu Karanganyar
disajikan seperti tabel berikut.

Tabel 1.Kondisi Mitra

No. Uraian Home Industri Sri Wahyuni
1 Nama Pemilik Sri Wahyuni
2 Alamat Talang Kalijirak Tasikmadu Karanganyar
3 Tahun Berdiri 2019
4 Kapasitas Produksi 10 Kg/ hari
5 Pemasaran Diambil langsung
6 Daerah Pemasaran Karanganyar dan sekitarnya
7 Jenis Produk Karak Nasi
8 Harga RP. 15.000/Kg
9 Bahan Baku Beras menir
10  Bahan Penolong Bumbu bumbu penyedap
11  Karyawan 2 org
12 SDM:
- Pemilik - Lulus SDLB
- Karyawan -SLTP

Sumber: Home Industri Karak di Kalijirak, 2021

Beberapa permasalahan Mitra yang bisa di identifikasi diantaranya adalah aspek produksi,
fasilitas, Pemasaran produk, serta Manajemen usaha. Pada aspek produksi, Penataan Lay out
tempat produksi kurang memadai, peralatan produksi kurang higienis, produktivitas belum
optimal karena peralatan yang digunakan masih terbatas. Pada aspek fasilitas, tempat
penyimpanan produk jadi berupa Karak masih kurang baik sehingga menjadikan Karak tersebut
remuk. Pada aspek manajemen, Mitra belum mengenal manajemen wirausaha, manajemen
produksi, manajemen keuangan dan akuntansi. Pada aspek pemasaran, produk dikemas dalam
plastik bening biasa dan tipis sehingga kurang menarik dan kurang aman bagi Karak (mudah
patah), belum memiliki brand dan label sehingga belum dikenal banyak konsumen, sistem
pemasaran juga kurang aktif, walaupun selama ini produk yang dihasilkan bisa diterima
konsumen.

Dari beberapa identifikasi permasalahan yang ada pada Mitra, kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat TA 2021/2021 Tim PKM STIE ATMA BHAKTI hanya memfokuskan
pada aspek pemasaran, sedangkan permasalahan pada aspek aspek lainnya akan dilaksanakan
pada TA berikutnya.

Tujuan kegiatan PKM ini, memberikan pelatihan untuk membantu mitra mengembangkan
atribut produk melalui perbaikan kemasan, pemberian merek dan label serta pembuatan MMT
sebagai media promosi.

Kegiatan PKM ini diharapkan memberikan manfaat bagi Mitra dalam
mengembangkan kapabilitas pemasaran dan kedepannya industri rumahan karak
Kalijirak dapat semakin berkembang dan menghasilkan profit yang lebih baik. Luaran
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yang dijanjikan adalah Luaran wajib berupa artikel publish pada jurnal terakreditasi
ADIWIDYA dan Luaran tambahan berupa Publikasi di Media Massa.

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, memberikan pelatihan untuk
membantu mitra mengembangkan atribut produk melalui perbaikan kemasan, pemberian merek
dan label serta pembuatan MMT sebagai media promosi.

Manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, memberikan kontribusi positif
bagi Mitra dalam mengembangkan kapabilitas pemasaran dan kedepannya industri
rumahan karak Kalijirak dapat semakin berkembang dan menghasilkan profit yang lebih
baik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di Desa
Talang Kalijirak Tasikmadu Karanganyar Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar.
Sasaran kegiatan adalah Industri Rumahan (home Industry) Mbak Sriwahyuni di Desa Talang
Kalijirak Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 26 Maret 2021. Bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan dengan memberikan pelatihan tentang pengembangan atribut produk
melalui perbaikan kemasan dan pembuatan merek dan labelisasi serta MMT sebagai media
promosi.

Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat UNISRI Surakarta yang
terdiri dari dua dosen sebagai berikut :
1. Sriyanto, SE, M.M. (Ketua)
2. Dr. Kasidin (Anggota)
3. Sutianingsih (Anggota)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu
dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No. Jenis Kegiatan Waktu
1 Observasi Lapangan 20 Maret 2021
2 Pelaksanaan Kegiatan 26 Maret 2021
3 Penyusunan Laporan 27-30 Maret 2021

Sumber: Home Industri Karak di Kalijirak, 2021

PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan memberikan pelatihan tentang pengembangan
atribut produk dan media promosi dalam mengelola produk makanan Karak pada Industri
Rumahan (home Industry) Mbak Sriwahyuni di Desa Talang Kalijirak Kecamatan Tasikmadu
Kabupaten Karanganyar. Materi yang dijadikan landasan dalam pelaksanaan kegiatan berkaitan
dengan teori manajemen pemasaran dan pengembangan strategi pemasaran khususnya
mengenai kemasan, merk, label dan media promosi. Bersama-sama dengan Tim PKM STIE
ATMA BHAKTI Surakarta, kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 26
Maret 2021.
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Tahap persiapan adalah kegiatan observasi bertujuan untuk menganalisis masalah yang
sebenarnya dan mencari persamaan persepsi. Tahapan kegiatan pengabdian dimulai dengan
melakukan observasi lapangan pada tanggal 20 Maret 2021, mulai pukul 09.00 sd 12.00 WIB
yang sebelumnya telah memperoleh izin dari Kepala Desa Kalijirak Bp Tri Joko SH. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa permasalahan dan kendala yang dihadapi Mitra adalah (1)
Produk karak dikemas dalam plastik bening biasa dan tipis sehingga kurang menarik dan kurang
aman bagi Karak (mudah patah); (2) Belum memiliki merk dan label sehingga belum dikenal
banyak konsumen; (3) Sistem pemasaran kurang aktif, walaupun selama ini produk yang
dihasilkan bisa diterima konsumen.

Tahap Pelaksanaan pada tanggal 26 Maret 2021 dilakukan melalui dua Sesi. Sesi | Pukul
09.00 sd 11.00 WIB. Tim Pengabdian menjelaskan tentang konsep dan strategi pemasaran
produk. Terkait dengan masalah yang ingin dipecahkan, Mitra diberikan penjelasan sebagai
berikut :

1. Pentingnya pengembangan kemasan, pemberian merek dan labelisasi, serta kegiatan
promosi sebagai strategi untuk meningkatkan penjualan.

2. Mitra diberi penjelasan mengenai pengertian dan fungsi kemasan, bahan dan peralatan yang
digunakan untuk pengemasan produk. Mitra juga diberikan contoh kemasan produk yang
baik dan menarik.

3. Mitra diberi penjelasan mengenai pengertian dan fungsi merek. Mitra diberikan contoh
merek produk yang menarik.

4. Mitra diberi penjelasan mengenai pengertian dan fungsi labelisasi. Mitra diberikan contoh
label produk yang lengkap dan menarik.

5. Mitra diberi penjelasan mengenai media promosi dan fungsinya. Mitra diberikan contoh
media promosi yang menarik.

Tim Pengabdian melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi yang telah

disampaikan. Pada akhir Sesi | Mitra secara umum telah memperoleh pemahaman dan mampu

membedakan bahwa: (1) Kemasan adalah bagian terluar untuk membungkus produk, (2) Merek

adalah tulisan, logo, atau simbol yang dipakai sebagai identitas perorangan/perusahaan. (3)

Label adalah keterangan pada kemasan produk. (4) promosi adalah Kkegiatan untuk

menginformasikan produk pada pasar/konsumen.

Pelaksanaan Sesi Il Pukul 11.00 sd 13.00 WIB. Tim Pengabdian memberikan
penjelasan dan Latihan Terbimbing mengenai cara mengemas produk yang lebih baik,
pemberian merek dan label serta pembuatan MMT sebagai media promosi. Sebelum pelatihan
dilakukan, Tim PKM membantu Mitra dengan menyediakan bahan-bahan yang telah
dipersiapkan oleh Tim PKM vyaitu :

1. Bahan-bahan untuk perbaikan kemasan berupa plastik kemasan tebal OPP yang lebih kuat
dan higienis dan alat press plastik (Impluse Sealer)

Gambar 1. Perbaikan kemasan dengan Gambar 2. Alat press plastik
bahan plastik tebal OPP (impluse sealer)
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2. Stiker yang menyertakan Merek YU-SI dimana merek ini kependekan dari nama Mbakyu
Sri. Pada stiker tersebut selain menyertakan nama Merek juga mencantukan labelisasi
tentang komposisi bahan dan nomor handphone agar konsumen mudah untuk memesan
produk. Dengan diberikan merek YU-SI, Karak yang diproduksi Mitra selain sebagai
identitas usaha diharapkan juga akan lebih dikenal oleh konsumen dan khalayak.
Keberadaan merek Karak YU-SI menurut persepsi konsumen juga dapat membangun citra
positif produk.

Gambar 3. Stiker merek YU-SI

Kamk Beras

Sumber : Home Industri Karak di Kalijirak, 2021

(3) MMT sebagai media promosi. Pembuatan MMT dimaksudkan sebagai strategi untuk
mengkomunikasikan produk kepada konsumen, sehingga dapat mendorong minat beli dan
peningkatan penjualan.

Gambar 4. Pembuatan MMT sebagai media promosi
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Sumber : Home Industri Karak di Kalijirak, 2021

Dalam pelaksanaannya Mitra sangat antusias mengikuti Pelatihan, dan telah
memperoleh pemahaman yang baik mengenai pentingnya kemasan, merek, label, media
promosi. Dari hasil pelatihan telah memberikan manfaat bagi Mitra yaitu (1) produk
Karak Beras telah memiliki kemasan yang lebih baik dengan bahan plastik yang lebih
kuat dan higienis (2) produk telah memiliki merek YU-SI (3) pada label telah
menyertakan komposisi bahan serta nomor HP untuk memudahkan konsumen dalam
memesan produk. (4) Pembuatan MMT sebagai media promosi diharapkan dapat
meningkatkan penjualan. Ke depannya, produk Mitra diharapkan mampu bersaing di
pasar dan memperoleh profit yang lebih baik.

Gambar 5. Produk karak Kalijirak sebelum dan setelah dilakukan perbaikan kemasan
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3. Tahap Evaluasi

Kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan dapat dikatakan berjalan lancar sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan, tetapi disadari dalam pelaksanaanya kesuksesan
pemasaran produk Karak merek YU-SI tersebut memerlukan proses dan pengelolaan yang
baik dari Mitra. Tim pengabdian berharap, dengan adanya program pengabdian ini akan
banyak membantu persoalan pemasaran yang dihadapi Mitra. Dimasa mendatang, Industri
Rumahan produk Karak YU-SI yang diproduksi oleh Mitra diharapkan dapat semakin
berkembang dan bersaing di pasar, sehingga dapat meningkatkan penjualan dan profit.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Tim PKM STIE ATMA BHAKTI Surakarta telah
dilaksanakan sesuai tujuan dan memberikan kontribusi bagi Mitra dalam mengatasi
permasalahan pengembangan atribut produk pada kemasaran, merek, dan label serta membantu
Mitra dalam pembuatan media promosi dalam bentuk MMT. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
bentuk latihan terbimbing pada tanggal 26 Maret 2021 memperoleh respon positif dari Mitra,
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi Mitra mengenai pentingnya
pengembangan atribut produk pada kemasan serta pentingnya kegiatan promosi untuk
meningkatkan penjualan.

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian ini terbatas pada aspek pemasaran, Tim PKM STIE
ATMA  BHAKTI Surakarta berharap untuk bisa membantu Mitra dalam mengatasi
permasalahan pada aspek lain pada TA berikutnya. Pelatihan yang dilaksanakan meskipun
sederhana, diharapkan memberikan kontribusi positif bagi Mitra dalam mengembangkan
kapabilitas pemasaran dan kedepannya Industri Rumahan Karak Kalijirak dapat semakin
berkembang dan menghasilkan profit yang lebih baik.
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